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Developments at this time are increasingly rapidly making life 
changes in the needs of information technology and the world of 
work. So it takes speed in working with technology that can make 
work faster and more efficient. At this time, legal services or the 
provision of legal services by the State Attorney (JPN) in writing or 
orally to the public, which includes individuals and legal entities 
and at the legal service post are still carried out by means of the 
community coming to the state prosecutor's office to conduct 
consultations so that This requires time to perform services, so the 
purpose of this research is to create a Web-Based Legal Service 
Post Application at the Soppeng District Attorney's Office. By using 
the waterfall research method where in making the application 
there is analysis, design, implementation, testing and maintenance 
so that this research can produce a Web-Based Legal Service 
Post Application that can facilitate the public and prosecutors' 
employees in the legal service process so that this activity can be 
carried out without having to visit straight to the office. 
 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat membuat 
perubahan hidup dalam kebutuhan teknologi informasi dan dunia 
kerja semakin meningkat sehingga dibutuhkan kecepatan dalam 
bekerja dengan adanya teknologi dapat membuat pekerjaan lebih 
cepat dan lebih efisien. Pada saat ini, pelayanan hukum atau 
pemberian jasa hukum oleh Jaksa Pengacara Negara (JPN) 
secara tertulis maupun lisan kepada masyarakat, yang meliputi 
orang perorangan dan badan hukum dan pada pos pelayanan 
hukum masih dilakukan dengan cara yang manual untuk 
melakukan konsultasi sehingga ini membutuhkan waktu dalam 
melakukan pelayanan sehingga tujuan penelitian ini untuk 
membuat Aplikasi Pos Pelayanan Hukum Berbasis Web pada 
Kejaksaan Negeri Soppeng. Dengan menggunakan metode 
penelitian waterfall  yang tahapan-tahapan dalam pembuatan 
aplikasi terdapat analisis, desain, implementasi, testing dan 
maintenance sehingga penelitian ini dapat menghasilkan Aplikasi 
Pos Pelayanan Hukum Berbasis Web yang dapat memudahkan 
masyarakat dan pegawai kejaksaan dalam proses pelayanan 
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hukum sehingga kegiatan ini bisa dilakukan tanpa harus 
mendatangi langsung kantor. 
 

PENDAHULUAN 
Pendahuluan Komputer merupakan salah 

satu alat komputasi yang diperlukan untuk 
keberadaannya dalam kehidupan serta 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya internet. 
Penggunaan web dalam mentransmisikan informasi 
sangat bermanfaat dan membantu bagi perusahaan 
atau organisasi termasuk pada kantor kejaksaan. 
Secara umum kantor kejaksaan mempunyai peranan 
yang sangat penting bagi seluruh lapisan masyarakat 
dalam proses pelayanan hukum yang menjadikan 
kejaksaan selalu berupaya untuk menjaga stabilitas 
dan tanggung jawabnya dengan baik. 

Saat ini pelayanan hukum atau pemberian 
jasa hukum oleh Kejaksaan dalam bentuk konsultasi, 
pendapat dalam bentuk tertulis dan lisan kepada 
masyarakat, termasuk orang perseorangan dan 
badan hukum, dalam kaitannya dengan masalah 
hukum, litigasi perdata, negara administrasi dan 
informasi. Kantor Pelayanan Hukum dan Pengaduan 
Warga adalah sebuah forum, suatu bentuk kegiatan 
nasihat hukum dan informasi hukum yang membantu 
mengatur dan menyelesaikan masalah di kotamadya, 
wilayah hukum dan laporan kota. Keluhan. Dalam 
kasus kejaksaan Soppeng, layanan hukum diberikan 
oleh masyarakat yang datang ke kejaksaan untuk 
meminta nasihat, yang memperlambat pemberian 
layanan. Berdasarkan permasalahan itulah maka 
diusulkan adanya Pembuatan Aplikasi Pos Pelayanan 
Hukum Berbasis Web. Pembuatan aplikasi yang 
berbasis web ini dimaksudkan untuk memudahkan 
masyarakat dan pegawai kejaksaan dalam proses 
pelayanan hukum sehingga kegiatan ini bisa 
dilakukan tanpa harus mendatangi langsung kantor. 

Dari hasil wawancara dan observasi 
kebutuhan sistem informasi pada Kantor Kejaksaan 
Negeri Soppeng dapat diintegrasikan untuk 
mempermudah dalam melayani masyarakat. Dengan 
adanya aplikasi pos pelayanan hukum berbasis web 
yang diusulkan ini mampu memberikan kemudahan 
untuk pegawai dan masyarakat sehingga aplikasi ini 
dikatakan aplikasi yang cukup penting dan dibutuhkan 
dalam memudahkan masyarakat melakukan 
pengaduan dan konsultasi sehingga pegawai 
kejaksaan juga lebih mudah dalam melakukan 
pelayanan. 

Membangun aplikasi pasti melibatkan 
beberapa langkah. Langkah pertama adalah analisis 
kebutuhan. Ini adalah kunci utama untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan pengguna 
Anda dan dapat menjadi panduan yang baik bagi 
mereka yang melakukan analisis kebutuhan yang 
dilakukan oleh komunitas. Kantor kejaksaan 
memberikan nasihat hukum, sehingga membutuhkan 
waktu untuk memberikan layanan. 

Berdasarkan interpretasi konteks di atas, 
maka diambil judul penelitian, yaitu: “Aplikasi Pos 
Pelayanan Hukum Berbasis Web pada Kantor 
Kejaksaan Negeri Soppeng”, dengan penerapan 
teknologi komputer berbasis web seharusnya menjadi 
solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Aplikasi adalah alat yang melakukan fungsi 
tertentu dan terintegrasi sesuai dengan fungsinya. 
Aplikasi adalah perangkat komputasi yang tersedia 
untuk pengguna (Siregar & Melani, 2019). Pelayanan 
adalah kegiatan yang dilakukan produsen untuk 
konsumen atau bisnis/badan untuk masyarakat dalam 
rangka memberikan rasa kepuasan. Pelayanan 
memiliki arti dan cara pandang yang berbeda bagi 
setiap individu.Pelayanan adalah usaha untuk 
memuaskan kebutuhan orang lain. Jasa adalah 
aktivitas yang tidak signifikan dan tidak dapat dimiliki 
yang dialihkan dari satu pihak ke pihak lain 
(Fernandes & Marlius, 2018). 

Web dapat dibagi menjadi dua jenis: web 
dinamis dan web statis. Web dinamis adalah web 
yang isinya dapat berubah sewaktu-waktu. Membuat 
web dinamis membutuhkan beberapa komponen 
seperti HTML, CSS, dan PHP, serta database seperti 
MySQL untuk menyimpan datanya. Web statis adalah 
web di mana konten dokumen tidak dapat diubah 
dengan cepat karena teknologi yang digunakan untuk 
membuat dokumen web tidak memungkinkan untuk 
mengubah konten. Teknik yang digunakan dalam web 
statis adalah bentuk CSS. HTML (Putra et al., 2019). 

Hypertext Preprocessor adalah bahasa 
pemrograman open source yang cocok atau 
didedikasikan untuk pengembangan web yang dapat 
diintegrasikan ke dalam kode HTML ini. Bahasa PHP, 
dapat dikatakan, bahasa yang sangat mudah 
dipahami di mana beberapa bahasa pemrograman 
dapat ditulis, seperti C, Java, Perl. PHP adalah 
bahasa skrip sisi server di mana pemrosesan data 
terjadi di sisi server. Sederhananya, serverlah yang 
mengubah skrip program dan mengirimkan hasilnya 
ke klien yang meminta (Rahmat, 2018). 

Basis data adalah kumpulan informasi yang 
dikompilasi secara komprehensif yang dikompilasi 
secara sistematis dalam perangkat keras komputer 
dan dirakit dalam perangkat lunak untuk diproses. 
Sistem ini memungkinkan data yang dikumpulkan 
dalam database memberikan informasi yang berguna 
(Swara & Pebriadi, 2016). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, studi pustaka, 
dan wawancara. Penulis menggunakan model 
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pengembangan sistem waterfall. Model waterfall 
adalah model sekuensial sistematis klasik unruk 
membnagun perangkat lunak. Adapun tahapan-
tahapan yang terdapat dalam model waterfall ini 
adalah sebagai berikut. 

a. Analisis 
Pada fase ini persyaratan lengkap dari sistem 
saat ini dikumpulkan. Hal ini dapat dilakukan 
melalui observasi (penelitian langsung), 
wawancara, atau studi pustaka. Sertakan definisi 
yang jelas tentang tujuan dan harapan klien 
untuk pelaksanaan proyek. 

b. Desain   
Proses desain mengubah persyaratan menjadi 
desain perangkat lunak yang dapat diperkirakan 
sebelum diimplementasikan. Proses ini berfokus 
pada rincian langkah-langkah (diagram aliran 
data dan diagram hubungan entitas). 

c. Implementasi  
Tahap pengenalan sistem merupakan tahap 
pengenalan sistem untuk pengoperasian yang 
optimal sesuai kebutuhan. Implementasi 
antarmuka berlangsung selama fase desain, 
yang dilakukan dalam bentuk halaman web yang 
dibuat menggunakan perangkat lunak yang 
mengimplementasikan program. 

d. Testing  
Selama fase ini, aplikasi diperiksa untuk 
kesalahan dan memenuhi spesifikasi 
persyaratan perangkat lunak. Reviewer adalah 
aktor yang terlibat dalam fase modeling. Kasus 
uji dibuat untuk mengevaluasi apakah sistem 
sepenuhnya atau sebagian memenuhi 
persyaratan sistem. 

e. Maintenance   
Maintenance adalah proses pemeliharaan yang 
dilakukan ketika kita perlu menambah fitur atau 
mengembangkan lebih lanjut baik perangkat 
lunak maupun perangkat keras sesuai 
permintaan pengguna.  

Tahapan pengujian merupakan tahapan 
yang terpenting dan harus ada pada siklus 
pengembangan perangkat lunak. Pengujian 
aplikasi pos pelayanan hukum ini menggunakan 
Black Box Testing. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bagian Pembuatan aplikasi ini terdiri dari tiga 
tahapan yaitu pembuatan database, pembuatan 
tampilan (interfase) dan pengkodean. Berikut adalah 
uraian dari tahap-tahap pengembangan sistem : 

a. Desain Tampilan (Interface) 
Tampilan pada interfase aplikasi ini 

dibuat dengan berbasis web. Berikut tampilan 

hasil desain dari aplikasi pos pelayanan 
hukum. 
1. Halaman Login 

Halaman login digunakan pengguna 
atau user untuk masuk pada halaman 
utama aplikasi pos pelayanan hukum, 
pada aplikasi ini bisa login sebagai 
admin dan sebagai instansi. Kolom 
username dan password harus di isi 
untuk masuk pada halaman utama. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 
 

2. Login Sebagai Admin 
a. Halaman Utama 

Pada halaman  utama terdiri dari 
beberapa menu diantaranya form 
kelola pengguna,  form daftar 
pengaduan,  form cetak laporan,  
form ubah password, dan  form 
logout. 
 

 
                         Gambar 4. 2 Halaman Utama Admin 

b. Halaman Kelola Pengguna 
       Pada halaman kelola pengguna 

admin dapat menambah data 
pengguna atau user instansi dan 
menghapus data yang sudah ada 
sebelumnya. 



4                                                 Firdayani et.al  / Vol.3 No.2 September 2025 hal 417–422 

 

 

 
     Gambar 4. 3 Halaman Kelola Pengguna Admin 

c. Halaman Daftar Pengaduan 
     Pada halaman daftar pengaduan admin dapat 
melihat pengaduan masyarakat, menghapus, dan 
mengubah status pengaduan tersebut yaitu 
antrian, proses, selesai, dan batal. 
 

 
Gambar 4. 4 Halaman Daftar Pengaduan Admin 

d. Halaman Cetak Laporan 
     Pada halaman cetak laporan admin dapat 
mencetak laporan pengaduan berdasarkan 
tanggal yang diinginkan dan berdasarkan instansi 
yang diinginkan. 
 

 
Gambar 4. 5 Halaman Cetak Laporan Admin 

e. Halaman Ubah Password 

      Pada halaman ubah password admin 
dapat mengubah password yang digunalakan 
untuk login pada aplikasi dengan password 
yang baru. 

 
    Gambar 4. 6 Halaman Ubah Password Admin 

3. Login Sebagai instansi 
a. Halaman Utama instansi 

Pada halaman  utama instansi terdiri dari 
beberapa menu diantaranya form daftar 
pengaduan,  form tambah pengaduan,  form 
ubah password, dan  form logout. 

 
                 Gambar 4. 7 Halaman Utama Instansi 

 
b. Halaman Daftar Pengaduan 

   Pada halaman  daftar pengaduan instansi 
dapat melihat daftar pengaduan dan status 
pengaduan yang telah dikirim, serta dapat 
mengubah judul dan isi pengaduan. 

 
                Gambar 4. 8 Halaman Daftar Pengaduan 

Instansi 
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c. Halaman Tambah Pengaduan 
     Pada halaman  tambah data instansi dapat 
menambahkan data pengaduan yang akan dikirim 
ke kantor kejaksaan Negeri Soppeng. 

 
       Gambar 4. 9 HalamanTambah Pengaduan 

Instansi 

d. Halaman Ubah Password 
     Pada halaman ubah password instansi dapat 
mengubah password yang digunalakan untuk login 
pada aplikasi dengan password yang baru. 

 
     Gambar 4. 10 Halaman Ubah Password Instansi 

 
 

 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
a. Kesimpulan  

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari 
uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 
dan dari kegiatan penelitian yang dilakukakan oleh 
penulis, yaitu dengan adanya aplikasi pos pelayanan 
hukum dapat mempermudah masyarakat untuk 
melakukan pengaduan dengan cara mengakses 
halaman web yang telah dibuat. Dengan aplikasi ini 
juga dapat membantu dan bermanfaat bagi kantor 
Kejaksaan terutama pada bagian Perdata Dan Tata 
Usaha Negara. 
b. Saran 

   Dari kesimpulan diatas penulis memberikan 
saran  yang diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan lebih lanjut dan dapat menjadi 
pengembangan penelitian selanjutnya yaitu 
sebagai berikut. 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih 

banyak mengkaji sumber maupun referensi 
yang terkait. 

2. Melakukan pelatihan terhadap pegawai untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
menjalankan atau menggunakan aplikasi. 

3. Diharapkan aplikasi ini dapat diterapkan pada 
kantor Kejaksaan Negeri Soppeng. 
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